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ABSTRAK 

 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kontekstual dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah pada materi himpunan 

di SMP Negeri 20 Medan T.A 2017/2018. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 20 

Medan dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-1 yang 

berjumlah 36 siswa diajarkan menggunakan model pembelajaran kontekstual yang 

disebut sebagai kelas eksperimen A dan kelas VII-2 yang berjumlah 35 siswa 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang 

disebut sebagai kelas eksperimen B. Instrumen penelitian ini menggunakan tes 

uraian yang telah divalidasi oleh 3 orang ahli. 

Dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil posttest siswa kelas 

eksperimen A adalah 84,10 dengan standar deviasi adalah 9,59. Nilai rata-rata 

hasil posttest siswa pada kelas eksperimen B adalah 80,32 dengan standar deviasi 

adalah 8,95. Dari hasil analisis data berupa uji normalitas data posttest hasil 

belajar kelas eksperimen A diperoleh   (        )        (        ) dan data 

posttest hasil belajar kelas eksperimen B diperoleh 

  (        )        (        ). Dengan demikian dapat disimpulkan kedua 

kelas berdisitribusi normal. Dari hasil analisis data berupa uji homogenitas data 

posttest diperoleh nilai             . Pada taraf signifikan        diperoleh 

           . Karena                maka data posttest kedua sampel 

homogen. 

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

uji t dua pihak. Dari hasil perhitungan diperoleh               . Pada taraf 

signifikan        diperoleh harga              . Karena                

yaitu               maka ini berarti bahwa    diterima sehingga terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kontekstual dan pembelajaran berbasis 

masalah pada materi himpunan di kelas VII SMP Negeri 20 Medan.  
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